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Abstract: Penelitian ini menganalisis 249 artikel jurnal terindeks Scopus periode 2021-2025 
yang diperoleh melalui strategi Boolean pada istilah embodied conversational agent, 
conversational agent, dan virtual agent yang dipadukan dengan istilah konseling, kesehatan 
mental digital, dan dukungan psikologis. Analisis bibliometrik dilakukan menggunakan 
Biblioshiny (paket Bibliometrix R) dan VOSviewer, mencakup analisis performa (tren 
publikasi, sitasi, Hukum Bradford, Hukum Lotka), analisis struktural (co-occurrence 
keyword, thematic mapping, tiga-medan istilah), serta analisis kolaborasi negara. Hasil 
menunjukkan produksi ilmiah tumbuh dari 27 artikel pada 2021 menjadi 83 artikel pada 
2025, didominasi oleh jurnal rumpun JMIR (JMIR Formative Research dan Journal of 
Medical Internet Research masing-masing 24 artikel) dan penulis dari Amerika Serikat, 
Inggris, serta beberapa negara Eropa dan Asia Timur. Analisis co-occurrence 
memperlihatkan tiga klaster tematik utama, yaitu klaster teknologi-percakapan (chatbot, 
conversational agent, artificial intelligence), klaster klinis-demografis (human, article, 
female, male), dan klaster modalitas pengiriman layanan (mhealth, mobile health, 
telemedicine). Peta tematik menunjukkan mental health, artificial intelligence, dan 
conversational agents sebagai tema dengan sentralitas tinggi namun kepadatan internal 
rendah, sementara depression, anxiety, dan cognitive behavioral therapy menempati posisi 
motor theme. Tidak ditemukan satu pun artikel dengan afiliasi penulis dari Indonesia, yang 
menandakan kekosongan kontribusi keilmuan nasional pada bidang ini. Temuan tersebut 
menegaskan perlunya riset ECA berbasis konteks budaya dan bahasa lokal, khususnya di 
kawasan yang secara empiris masih absen dari peta pengetahuan global. 
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PENDAHULUAN 

Beban gangguan kesehatan mental terus meningkat di berbagai belahan dunia, sementara jumlah 
tenaga profesional yang tersedia untuk menangani kebutuhan tersebut jauh dari memadai. 
Kesenjangan antara permintaan layanan psikologis dan kapasitas layanan konvensional inilah yang 
mendorong berkembangnya berbagai bentuk intervensi digital, salah satunya embodied 
conversational agent (ECA). ECA merupakan agen percakapan yang dirancang menyerupai 
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kehadiran manusia, baik melalui representasi visual, suara, maupun pola dialog yang adaptif, 
sehingga penggunanya dapat merasakan pengalaman interaksi yang lebih personal dibandingkan 
aplikasi kesehatan mental konvensional. Sejumlah purwarupa yang telah diuji secara empiris, 
seperti Woebot untuk penanganan penyalahgunaan zat (Prochaska et al., 2021), Wysa untuk terapi 
kognitif-perilaku berbasis teks (Beatty et al., 2022), dan SERMO untuk regulasi emosi (Denecke et 
al., 2021), menunjukkan bahwa pendekatan ini bukan sekadar tren teknologi, melainkan telah 
memasuki tahap uji klinis dan evaluasi kegunaan yang cukup matang. 

Perkembangan tersebut tampak jelas pada tren produksi ilmiah dalam dataset penelitian ini, 
yang tumbuh dari 27 artikel pada tahun 2021 menjadi 83 artikel pada tahun 2025 (lihat Gambar 1). 
Percepatan produksi pada tiga tahun terakhir sejalan dengan momentum kemunculan large 
language model generatif, yang memperluas kapabilitas ECA dari sistem berbasis aturan (rule-
based) menjadi sistem yang mampu menghasilkan respons yang lebih fleksibel dan kontekstual 
(Rudolph et al., 2024; Llanes-Jurado et al., 2024). Fenomena ini bersifat global dan tidak terbatas pada 
satu wilayah geografis, meskipun distribusinya jauh dari merata. Data afiliasi penulis dalam 
penelitian ini menunjukkan bahwa 90 dari 249 artikel melibatkan setidaknya satu penulis berafiliasi 
di Amerika Serikat, diikuti Inggris (38 artikel), Tiongkok (21 artikel), Swiss dan Singapura (masing-
masing 18 artikel), serta Australia dan Jerman (masing-masing 17 artikel). Pola ini memperlihatkan 
bahwa pengetahuan tentang ECA untuk konseling digital sejauh ini terkonsentrasi di negara-negara 
berpenghasilan tinggi dengan infrastruktur riset kesehatan digital yang mapan. 

Pada skala regional, kawasan Asia Tenggara memiliki representasi yang sangat terbatas. 
Singapura tercatat berkontribusi pada 18 artikel, sebagian besar melalui kolaborasi internasional 
dengan institusi di Amerika Serikat dan Eropa, sementara negara-negara Asia Tenggara lain nyaris 
tidak muncul dalam struktur kepengarangan maupun afiliasi institusi. Kondisi ini kontras dengan 
tingginya kebutuhan layanan kesehatan mental di kawasan tersebut, termasuk Indonesia, yang 
menghadapi tantangan serupa berupa rasio psikolog dan psikiater per penduduk yang rendah serta 
stigma sosial terhadap konsultasi kesehatan jiwa. Pada skala nasional, penelusuran menyeluruh 
terhadap 249 artikel dalam dataset ini tidak menemukan satu pun artikel dengan afiliasi penulis di 
Indonesia. Temuan ini bukan dugaan, melainkan hasil pemeriksaan langsung terhadap kolom 
afiliasi seluruh dokumen, dan menjadi salah satu temuan empiris paling mencolok dalam penelitian 
ini. 

Permasalahan penelitian yang muncul dari kondisi tersebut bersifat ganda. Pertama, 
meskipun literatur tentang ECA untuk konseling digital tumbuh pesat, belum ada pemetaan 
sistematis yang menunjukkan bagaimana struktur pengetahuan tersebut terbentuk, siapa aktor 
dominannya, jurnal mana yang menjadi rujukan inti, dan tema apa yang menjadi motor penggerak 
maupun tema yang baru berkembang. Kedua, ketiadaan kontribusi keilmuan dari Indonesia pada 
bidang yang berkembang secepat ini berisiko menciptakan kesenjangan pengetahuan jangka 
panjang, khususnya terkait relevansi budaya dan bahasa dalam desain ECA untuk konteks 
Indonesia. Dua permasalahan ini saling berkaitan karena pemetaan bibliometrik yang akurat 
merupakan prasyarat untuk merumuskan agenda riset nasional yang tepat sasaran, bukan sekadar 
mengikuti tren global tanpa dasar bukti. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini diarahkan untuk mengisi celah antara 
pertumbuhan literatur ECA yang pesat dengan minimnya kajian struktural yang memetakan arah 
perkembangannya. Urgensi kajian ini terletak pada kenyataan bahwa keputusan investasi riset, 
kebijakan pendidikan tinggi, maupun pengembangan produk kesehatan digital sering kali disusun 
tanpa mempertimbangkan peta pengetahuan yang sudah ada, sehingga berisiko menghasilkan 
duplikasi topik atau justru mengabaikan celah yang secara empiris telah teridentifikasi. Novelty 
penelitian ini terletak pada penggabungan analisis performa dan analisis struktural secara 
menyeluruh terhadap korpus ECA untuk konseling digital periode 2021-2025, disertai identifikasi 
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eksplisit terhadap ketiadaan kontribusi Indonesia sebagai temuan yang menjadi dasar rekomendasi 
agenda riset nasional. Tujuan penelitian ini adalah memetakan tren produksi ilmiah, struktur 
kolaborasi, dan evolusi tematik pada literatur embodied conversational agent untuk konseling 
digital, sekaligus mengidentifikasi celah penelitian yang dapat menjadi rujukan bagi peneliti, 
pengambil kebijakan, dan pengembang teknologi kesehatan mental digital di Indonesia. 

 

METODE 
Penelitian ini menggunakan desain bibliometrik kuantitatif dengan pendekatan analisis 

performa (performance analysis) dan analisis struktural sains (science mapping), mengikuti 
kerangka kerja yang lazim digunakan pada kajian bibliometrik di bidang kesehatan digital (Donthu 
et al., 2021; Aria & Cuccurullo, 2017). Sumber data tunggal yang digunakan adalah basis data Scopus, 
dipilih karena cakupan jurnal yang luas serta kelengkapan metadata sitasi, afiliasi, dan kata kunci 
yang dibutuhkan untuk analisis co-occurrence dan analisis kolaborasi negara. 

Strategi Pencarian dan Boolean Search 
Pencarian dilakukan pada kolom Title-Abstract-Keyword Scopus menggunakan kombinasi Boolean 
berikut: ( ( “embodied conversational agent*” OR “embodied conversational interface*” OR 
“embodied virtual agent*” OR “embodied agent*” OR “virtual conversational agent*” OR 
“conversational agent*” OR “virtual agent*” ) AND ( counsel* OR “digital mental health” OR 
“mental health” OR psychotherapy OR “psychological support” OR “emotional support” OR 
“career guidance” OR “student support” ) ). Berdasarkan metadata berkas ekspor yang diunggah, 
proses pengambilan data dilakukan pada Agustus 2026, dengan pembatasan tahun terbit 2021 
sampai dengan 2025 (PUBYEAR > 2020 AND PUBYEAR < 2026), tipe dokumen artikel (DOCTYPE, 
“ar”), bahasa Inggris (LANGUAGE, “English”), tipe sumber jurnal (SRCTYPE, “j”), dan tahap 
publikasi final (PUBSTAGE, “final”), sebagaimana tercantum pada berkas 
Scopus_exported_refine_values.csv. 

Proses Seleksi dan Diagram PRISMA 
Proses seleksi dijelaskan pada dokumen metode penelitian (narasi5.docx) dan divalidasi silang 
dengan jumlah baris data pada berkas CSV hasil ekspor. Pencarian awal dengan Boolean di atas 
tanpa pembatasan menghasilkan 1.124 dokumen. Setelah pembatasan rentang tahun 2021-2025 
diperoleh 676 dokumen. Penyaringan berdasarkan jenis dokumen artikel menyisakan 258 dokumen. 
Penyaringan bahasa Inggris menyisakan 254 dokumen, dan penyaringan tipe sumber jurnal 
menghasilkan jumlah yang sama, yaitu 254 dokumen, karena mayoritas dokumen berbahasa Inggris 
pada tahap tersebut memang telah berasal dari sumber jurnal. Penyaringan tahap publikasi final 
menghasilkan 249 dokumen, yang menjadi dataset akhir penelitian ini. Angka 249 tersebut konsisten 
dengan jumlah baris data pada berkas datascopus5.csv (249 baris data setelah header), sehingga 
tidak ditemukan inkonsistensi antara dokumen metode dan berkas data mentah, dan seluruh 249 
dokumen dikonfirmasi berjenis Document Type “Article”. 

Tabel 1. Alur seleksi dokumen (PRISMA) 

Tahap PRISMA Kriteria Jumlah 
Dokumen 

Identification Hasil pencarian awal Boolean di Scopus 1.124 

Screening Rentang tahun terbit 2021–2025 676 

Screening Jenis dokumen: artikel 258 

Screening Bahasa: Inggris 254 
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Tahap PRISMA Kriteria Jumlah 
Dokumen 

Eligibility Tipe sumber: jurnal 254 

Included Tahap publikasi: final 249 

Diagram alur PRISMA bergaya bagan tidak disusun sebagai gambar tersendiri karena dataset 
yang diunggah tidak menyertakan berkas visual PRISMA yang siap pakai; informasi tahapan seleksi 
tersebut sepenuhnya disajikan dalam bentuk tabel di atas agar tetap dapat ditelusuri dan diverifikasi 
tanpa menambahkan elemen visual yang tidak berasal dari sumber data. 

Perangkat Analisis dan Prosedur Validasi 
Analisis performa (tren tahunan, analisis sitasi, Hukum Bradford, Hukum Lotka, tren kumulatif) 
dan analisis struktural (thematic map, tiga-medan istilah, tren kata dari waktu ke waktu) diproses 
menggunakan Biblioshiny, antarmuka berbasis Shiny dari paket Bibliometrix R (Aria & Cuccurullo, 
2017), berdasarkan berkas datascopus5.csv. Analisis co-occurrence kata kunci dan peta kolaborasi 
negara divisualisasikan menggunakan VOSviewer. Prosedur validasi data dilakukan dengan 
membandingkan jumlah dokumen akhir pada dokumen metode (249), jumlah baris data CSV (249), 
dan label sumber pada visualisasi Bibliometrix maupun VOSviewer. Tidak ditemukan inkonsistensi 
jumlah dokumen antar-berkas, sehingga seluruh 249 dokumen digunakan sebagai unit analisis 
tanpa penyesuaian. Untuk metrik yang berasal dari perhitungan mandiri terhadap CSV, seperti 
jumlah negara dan proporsi kolaborasi internasional, metode ekstraksi dijelaskan secara eksplisit 
pada bagian Hasil agar tingkat presisinya dapat dinilai pembaca. 

 
RESULTS AND DISCUSSION  
Bagian ini menyajikan audit dataset, diikuti oleh hasil analisis performa dan analisis struktural. 
Setiap tabel dan gambar disertai pembahasan mengenai temuan utama, pola yang teridentifikasi, 
dan keterkaitannya dengan literatur terdahulu. 

Audit Dataset 
Beberapa metrik pada tabel di atas, seperti jumlah negara dan proporsi kolaborasi internasional, 
berasal dari ekstraksi mandiri terhadap kolom Affiliations pada berkas CSV dengan mengambil 
token terakhir setiap segmen afiliasi sebagai nama negara. Metode ini cukup andal untuk data 
Scopus yang terstruktur, namun berpotensi mengalami sedikit bias pada afiliasi dengan format 
penulisan tidak standar. Selisih kecil antara jumlah sumber versi Bibliometrix (121) dan versi 
ekstraksi mandiri (122) kemungkinan besar disebabkan oleh perbedaan prosedur harmonisasi nama 
jurnal yang sedikit berbeda (misalnya penyatuan varian singkatan nama jurnal). Karena selisihnya 
tidak material terhadap interpretasi Hukum Bradford, angka yang dilaporkan Bibliometrix pada 
tabel 2 digunakan sebagai rujukan utama sesuai hierarki sumber data. 

Tabel 2. Audit ringkas dataset penelitian, disusun sebelum interpretasi lebih lanjut 

Deskriptor Nilai 

Jumlah dokumen (artikel) 249 

Rentang tahun publikasi 2021–2025 

Jumlah sumber (jurnal) ±121–122 (Bibliometrix melaporkan 121; ekstraksi 
mandiri dari CSV menghasilkan 122 nama sumber unik) 
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Deskriptor Nilai 

Jumlah penulis unik 1.280 (hasil ekstraksi kolom Authors pada CSV) 

Dokumen tunggal-penulis 8 dari 249 artikel 

Total sitasi kumulatif 6.839 (kolom Cited by) 

Rata-rata sitasi per artikel 27,47 

Jumlah negara terlibat 55 negara (hasil ekstraksi kolom Affiliations) 

Dokumen dengan kolaborasi 
internasional 

84 dari 249 artikel (33,7%) 

Dokumen berafiliasi 
Indonesia 

0 dari 249 artikel 

Tren Produksi Ilmiah Tahunan 
Jumlah artikel meningkat secara konsisten dari 27 artikel pada 2021 menjadi 37 pada 2022, 47 pada 
2023, 55 pada 2024, dan melonjak menjadi 83 pada 2025. Kenaikan paling tajam terjadi antara 2024 
dan 2025, dengan penambahan 28 artikel dalam satu tahun, hampir dua kali lipat kenaikan tahun-
tahun sebelumnya. Pola pertumbuhan ini konsisten dengan periode difusi teknologi conversational 
AI generatif pascakemunculan model bahasa besar publik sejak akhir 2022, yang memperluas 
kapabilitas ECA sehingga menarik minat riset lintas disiplin, mulai dari psikologi klinis, ilmu 
komputer, hingga pendidikan tinggi (Rudolph et al., 2024). 

 
Gambar 1. Tren Produksi Ilmiah Tahunan (Annual Scientific Production), 2021–2025 

Secara teoretis, lonjakan ini sejalan dengan tahap pertumbuhan eksponensial pada model 
difusi inovasi Rogers, ketika sebuah teknologi mulai diadopsi oleh kalangan pengguna awal 
mayoritas setelah melewati fase uji coba oleh inovator dan pengadopsi awal. Implikasi praktisnya, 
jendela peluang bagi peneliti baru untuk memasuki bidang ini masih terbuka lebar karena literatur 
belum jenuh, sementara implikasi teoretisnya menegaskan bahwa riset ECA untuk konseling digital 
sedang bertransisi dari tahap eksploratif menuju tahap konsolidasi keilmuan. 
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Analisis Sitasi 
Rata-rata sitasi per artikel menurun dari sekitar 11 pada kohort 2021 menjadi sekitar 4 pada kohort 
2025. Pola menurun ini adalah fenomena umum dalam bibliometrik yang dikenal sebagai citation 
window effect, yaitu artikel yang terbit lebih awal memiliki waktu lebih lama untuk diakses, dibaca, 
dan disitasi oleh peneliti lain dibandingkan artikel yang baru terbit. Dengan demikian, penurunan 
rata-rata sitasi pada Gambar 2 tidak dapat diartikan sebagai penurunan kualitas atau relevansi 
artikel terbaru, melainkan sebagai artefak waktu pengamatan. 

 
Gambar 2. Rata-rata Sitasi per Artikel Menurut Tahun Terbit 

Sepuluh dokumen dengan sitasi tertinggi (Tabel 3) seluruhnya terbit pada 2021-2023, 
memperkuat pola ini. Artikel dengan sitasi tertinggi adalah studi Woebot oleh Prochaska et al. (2021) 
dengan 222 sitasi, disusul studi ikatan manusia-agen digital oleh Darcy et al. (2021) dengan 198 sitasi, 
dan studi SERMO oleh Denecke et al. (2021) dengan 195 sitasi. Implikasi praktisnya, evaluasi 
dampak riset pada bidang yang berkembang cepat seperti ini sebaiknya menggunakan indikator 
ternormalisasi terhadap usia publikasi, bukan sitasi mentah, agar artikel-artikel terbaru yang 
berpotensi berpengaruh tidak dinilai secara bias rendah. 

Tabel 3. Sepuluh dokumen dengan jumlah sitasi tertinggi dalam dataset 

Judul (disingkat) Tahun Sumber Sitasi 

A therapeutic relational agent for 
reducing problematic substance use 
(Woebot) 

2021 J. Med. Internet 
Res. 

222 

Evidence of human-level bonds 
established with a digital conversational 
agent 

2021 JMIR 
Formative Res. 

198 

A Mental Health Chatbot for 
Regulating Emotions (SERMO) 

2021 IEEE Trans. 
Emerg. Top. Comput. 

195 

Evaluating the Therapeutic Alliance 
With a Free-Text CBT Conversational Agent 
(Wysa) 

2022 Front. Digit. 
Health 

178 
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Judul (disingkat) Tahun Sumber Sitasi 

AI-based chatbot for anxiety and 
depression in university students 

2021 JMIR 
Formative Res. 

160 

Higher Education’s Generative AI 
Paradox: The Meaning of Chatbot Mania 

2024 J. Univ. Teach. 
Learn. Pract. 

152 

Mental Health Chatbot for Young 
Adults With Depressive Symptoms During 
COVID-19 

2022 J. Med. Internet 
Res. 

148 

A Mental Health Chatbot with 
Cognitive Skills for Personalised 
Behavioural Activation 

2022 Sensors 145 

The Potential of Chatbots for 
Emotional Support and Promoting Mental 
Well-Being 

2023 J. Med. Internet 
Res. 

136 

Designing Personality-Adaptive 
Conversational Agents for Mental Health 
Care 

2022 Inf. Syst. Front. 113 

 
Gambar 3. Distribusi Sumber Menurut Hukum Bradford 

Analisis Hukum Bradford mengelompokkan 121 sumber jurnal menjadi tiga zona: zona inti 
(core) berisi 6 jurnal, zona 2 berisi 33 jurnal, dan zona 3 berisi 82 jurnal, dengan koefisien determinasi 
R² sebesar 0,9652 dan multiplier Bradford (k) sebesar 3,99. Nilai R² yang tinggi menunjukkan bahwa 
distribusi produktivitas sumber pada dataset ini mengikuti pola Bradford secara konsisten, yaitu 
sebagian kecil jurnal menghasilkan proporsi artikel yang jauh lebih besar dibandingkan mayoritas 
jurnal lain. Enam jurnal pada zona inti (Tabel 4) menyumbang porsi signifikan dari keseluruhan 
dataset meskipun jumlahnya hanya sekitar 5% dari total sumber. Temuan ini berimplikasi praktis 
bagi peneliti baru maupun pustakawan yang menyusun koleksi rujukan: memantau enam jurnal 
inti tersebut secara rutin sudah cukup untuk mengikuti perkembangan utama bidang ini, sementara 
nilai KS p-value sebesar 0,101 (di atas ambang 0,05) menunjukkan bahwa model Bradford yang 
digunakan cukup sesuai dengan data empiris. 
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Tabel 4. Enam jurnal pada zona inti Bradford, berdasarkan jumlah artikel terbanyak dalam 
dataset. 

Jurnal (Zona Inti Bradford) Jumlah Artikel 

JMIR Formative Research 24 

Journal of Medical Internet Research 24 

Frontiers in Digital Health 13 

Proceedings of the ACM on Human-Computer Interaction 10 

JMIR Research Protocols 7 

JMIR Mental Health 6 

Distribusi Produktivitas Penulis: Hukum Lotka 
Estimasi parameter Hukum Lotka menghasilkan Beta = 3,57 dan C = 0,7942, dengan R² sebesar 0,912. 
Nilai Beta yang lebih besar dari 2 (nilai teoritis klasik Lotka) mengindikasikan bahwa produktivitas 
penulis pada bidang ini lebih terkonsentrasi dibandingkan pola Lotka klasik; hal ini juga tercermin 
dari uji Kolmogorov-Smirnov yang menolak model Beta=2 (p = 0,0879, mendekati ambang 
signifikansi) namun tidak menolak model hasil estimasi (KS p-value fitted = 0,964). Secara deskriptif, 
sekitar 81% penulis dalam dataset hanya berkontribusi pada satu artikel, sementara hanya segelintir 
penulis yang produktif menulis lebih dari dua artikel. 

 
Gambar 4. Distribusi Produktivitas Penulis Menurut Hukum Lotka 

Penulis paling produktif adalah Kowatsch T. dengan 9 artikel, diikuti Robinson A. dan Sinha 
C. dengan masing-masing 7 artikel (Tabel 5). Pola konsentrasi produktivitas ini konsisten dengan 
ciri khas bidang riset yang relatif muda dan multidisiplin, ketika mayoritas kontributor berasal dari 
tim riset lintas bidang yang terlibat sekali dalam sebuah proyek kolaboratif, sementara sekelompok 
kecil peneliti inti (seperti tim pengembang Wysa dan Woebot) secara konsisten mempublikasikan 
hasil pengembangan dan evaluasi produk mereka dari waktu ke waktu. 
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Tabel 5. Sepuluh penulis paling produktif dalam dataset (dari total 1.280 penulis unik). 

Penulis Jumlah Artikel 

Kowatsch T. 9 

Robinson A. 7 

Sinha C. 7 

Salamanca-Sanabria A. 6 

Bickmore T. 5 

Bunge E.L. 4 

Mair J.L. 4 

Lee Y.-C. 4 

Ulrich S. 3 

Künzli H. 3 

Kurva Siklus Hidup dan Pertumbuhan Kumulatif 
Hasil pemodelan statistik (curve fitting) yang mengekstrapolasi lima titik data aktual (2021-2025) ke 
dalam kurva pertumbuhan jangka panjang, dengan R² sebesar 0,968. Model tersebut 
memproyeksikan puncak produksi tahunan pada sekitar tahun 2031, diikuti fase penurunan menuju 
titik jenuh pada dekade berikutnya, sementara kurva kumulatif memproyeksikan tercapainya 90% 
dari total publikasi proyeksi sekitar akhir dekade 2030-an. 

 
Gambar 5. Model Siklus Hidup Publikasi Tahunan (Life Cycle - Annual Publications) 
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Gambar 6. Kurva Pertumbuhan Kumulatif Publikasi (Cumulative Growth Curve) 

Proyeksi ini perlu dibaca secara hati-hati karena hanya didasarkan pada lima titik data aktual, 
sehingga bentuk kurva setelah 2025 sepenuhnya bersifat model matematis, bukan data observasi. 
Nilai proyeksi puncak dan titik jenuh tidak dapat diverifikasi secara empiris berdasarkan dataset 
penelitian ini dan karenanya tidak digunakan sebagai dasar kesimpulan substantif, melainkan 
hanya disajikan sebagai indikator arah pertumbuhan jangka pendek yang konsisten dengan tren 
aktual pada Gambar 1. Implikasi praktisnya, pengambil kebijakan riset sebaiknya memperlakukan 
proyeksi ini sebagai sinyal bahwa bidang ini masih berada pada fase pertumbuhan aktif, bukan 
sebagai prediksi presisi mengenai tahun puncak yang sesungguhnya. 

Analisis Negara dan Kolaborasi 
Peta kolaborasi negara menunjukkan Amerika Serikat sebagai simpul dengan warna merah tergelap, 
menandakan volume publikasi tertinggi sekaligus posisi sentral dalam jaringan kolaborasi lintas 
negara, dengan garis penghubung tebal ke Inggris, negara-negara Eropa Barat, Tiongkok, dan 
Australia. Berdasarkan ekstraksi kolom Affiliations, 90 dari 249 artikel melibatkan penulis berafiliasi 
di Amerika Serikat, dan secara keseluruhan 84 artikel (33,7%) merupakan hasil kolaborasi lintas 
negara. 

 
Gambar 7. Peta Sebaran dan Kolaborasi Negara pada Publikasi ECA untuk Konseling 

Digital 
Pola jaringan pada Gambar 5 memperlihatkan bahwa kolaborasi cenderung terjadi dalam 

kelompok negara maju dengan sistem kesehatan digital yang telah mapan (poros Amerika Utara-
Eropa Barat-Asia Timur/Pasifik), sementara negara berkembang, termasuk sebagian besar kawasan 
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Asia Tenggara, Afrika, dan Amerika Latin, tampak jarang muncul sebagai simpul mandiri maupun 
mitra kolaborasi. 

Tabel 6. Sepuluh negara paling produktif berdasarkan ekstraksi kolom Affiliations pada 
CSV Scopus. 

Negara Jumlah Dokumen (≥ 1 Penulis 
Berafiliasi) 

Amerika Serikat 90 

Inggris 38 

Tiongkok 21 

Swiss 18 

Singapura 18 

Australia 17 

Jerman 17 

Jepang 11 

Belanda 10 

Kanada 9 

Temuan yang secara khusus relevan bagi konteks nasional adalah tidak ditemukannya satu 
pun dari 249 artikel yang memiliki afiliasi penulis di Indonesia. Hasil ini diperoleh melalui pencarian 
langsung kata “Indonesia” pada kolom Affiliations seluruh dataset dan menghasilkan nol 
kecocokan. Dengan demikian, meskipun Singapura sebagai negara tetangga terdekat secara 
geografis tercatat aktif berkontribusi pada 18 artikel, Indonesia sepenuhnya absen dari peta 
pengetahuan global ECA untuk konseling digital pada periode 2021-2025 yang tercakup dalam 
dataset ini. Analisis Total Link Strength per negara maupun jumlah node/link kuantitatif pada 
jaringan kolaborasi tidak dapat diverifikasi lebih lanjut karena berkas ekspor numerik VOSviewer 
(network/map file) tidak termasuk dalam berkas yang diunggah; oleh karena itu interpretasi pada 
bagian ini dibatasi pada pola visual dan hasil ekstraksi langsung dari CSV. 

Analisis Co-occurrence Kata Kunci 

Jaringan co-occurrence memperlihatkan tiga klaster warna yang dapat diinterpretasikan sebagai tiga 
dimensi tematik utama. Klaster merah berpusat pada mental health, artificial intelligence, 
conversational agent, chatbot, dan conversational agents, merepresentasikan dimensi teknologi dan 
aplikasi percakapan itu sendiri. Klaster biru berpusat pada human, article, female, male, adult, dan 
controlled study, merepresentasikan dimensi metodologis serta karakteristik demografis subjek 
penelitian yang lazim muncul pada studi berbasis Scopus/MEDLINE. Klaster hijau yang berukuran 
lebih kecil berpusat pada mhealth, mobile health, mobile applications, dan telemedicine, 
merepresentasikan dimensi modalitas pengiriman layanan kesehatan digital. Node depression, 
anxiety, dan cognitive behavioral therapy berukuran cukup besar dan berada pada posisi yang 
menjembatani klaster merah dan biru, menandakan bahwa kedua kondisi klinis tersebut menjadi 
target intervensi ECA yang paling sering diteliti secara empiris melalui desain penelitian terkontrol. 
Jumlah klaster, jumlah node, jumlah tautan, dan nilai Total Link Strength secara numerik tidak dapat 
diverifikasi dari berkas gambar saja dan karenanya tidak dilaporkan sebagai angka pasti, sesuai 
prinsip kehati-hatian yang diterapkan pada penelitian ini. 
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Gambar 8. Jaringan Co-occurrence Kata Kunci 

Tabel Kata Kunci Penulis Teratas (Tabel 7) memperkuat pola pada jaringan co-occurrence. 
Mental health muncul sebagai kata kunci penulis paling sering digunakan (77 kali), diikuti 
conversational agent (75), chatbot (69), artificial intelligence (65), dan conversational agents (56). 
Kemunculan large language models sebagai kata kunci pada 14 dokumen, meskipun secara absolut 
masih kecil dibandingkan istilah inti, menjadi sinyal awal terbentuknya sub-tema baru yang selaras 
dengan lonjakan produksi ilmiah pada 2025 yang telah dibahas sebelumnya. 

Tabel 7. Frekuensi kata kunci penulis (Author Keywords) paling sering muncul dalam 
dataset. 

Kata Kunci Penulis Frekuensi 

mental health 77 

conversational agent 75 

chatbot 69 

artificial intelligence 65 

conversational agents 56 

chatbots 38 

depression 35 

anxiety 26 

digital health 25 

mhealth 19 

cognitive behavioral therapy 16 

mobile health 16 

large language models 14 

Word Cloud dan Distribusi Istilah 
Word cloud menegaskan dominasi mental health, artificial intelligence, conversational agent(s), dan 
chatbot(s) sebagai istilah paling menonjol, konsisten dengan hasil pada Tabel 7. Istilah berukuran 



  
Lofandri, W., et al  352 

 

 
 

SCHOULID | Indonesian Journal of School Counseling  
Open Access Journal: https://schoulid.eloracenter.org/schoulid 

   

sedang seperti human, article, female, male, adult, dan humans mencerminkan istilah indeks 
MEDLINE/Emtree yang secara otomatis melekat pada dokumen biomedis di Scopus, sehingga lebih 
menggambarkan konvensi pengindeksan dibandingkan fokus substantif penelitian. Istilah 
berukuran kecil, seperti large language models, machine learning, natural language processing, dan 
covid-19, menunjukkan tema-tema pendukung yang relevan namun belum menjadi arus utama 
dalam korpus ini. 

 
Gambar 9. Word Cloud Gabungan Kata Kunci dan Indeks 

Tren Kata dari Waktu ke Waktu 
Seluruh sepuluh istilah teratas menunjukkan tren kumulatif yang terus meningkat sepanjang 2021-
2025, tanpa satu pun istilah yang mengalami penurunan kumulatif, sebagaimana memang 
seharusnya terjadi pada grafik akumulasi. Yang lebih informatif adalah kemiringan (slope) kurva 
pada setiap periode. Istilah mental health dan human menunjukkan kemiringan paling curam 
sepanjang periode pengamatan, sementara artificial intelligence menunjukkan percepatan 
kemiringan paling tajam justru pada periode 2023-2025, melampaui pertumbuhan article dan 
conversational agents pada periode yang sama. 

 
Gambar 10. Tren Kumulatif Frekuensi Kata Kunci per Tahun (2021–2025) 

Percepatan tersebut selaras dengan temuan pada Gambar 1 mengenai lonjakan produksi 2024-
2025, dan bersama-sama menjadi petunjuk bahwa pergeseran penekanan riset dari istilah 
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conversational agent yang lebih spesifik menuju istilah artificial intelligence yang lebih generik 
terjadi seiring popularitas model bahasa besar generatif. 

Pemetaan Tematik (Thematic Map) 
Peta tematik membagi tema ke dalam empat kuadran berdasarkan sumbu sentralitas (relevance 
degree) dan kepadatan (development degree). Klaster human, article, female menempati kuadran 
Motor Themes pada posisi sentralitas dan kepadatan tertinggi, menunjukkan tema ini telah 
berkembang matang dan menjadi inti jaringan tematik keseluruhan. Klaster depression, anxiety, 
cognitive behavioral therapy juga berada pada kuadran Motor Themes, meskipun dengan 
kepadatan sedikit lebih rendah, menandakan tema klinis ini sudah mapan namun masih memiliki 
ruang pengembangan lebih lanjut. 

 
Gambar 11. Peta Tematik Berdasarkan Sentralitas dan Kepadatan 

Klaster mental health, artificial intelligence, conversational agents, yang justru merupakan 
klaster dengan frekuensi kemunculan tertinggi pada seluruh korpus (lihat Tabel 7 dan Gambar 11), 
berada pada kuadran Emerging or Declining Themes karena kepadatan internal keterkaitan 
antarkata dalam klaster tersebut relatif rendah dibandingkan sentralitasnya. Perlu ditegaskan 
bahwa posisi pada kuadran ini merefleksikan kepadatan hubungan internal antarkata kunci, bukan 
tren waktu; sehingga klaster ini tidak sedang mengalami kemunduran secara kronologis, 
sebagaimana dapat dilihat dari tren produksi tahunan pada Gambar 1 dan Gambar 12 yang justru 
terus meningkat. Kondisi ini lebih tepat dimaknai sebagai tema payung (umbrella theme) yang 
sangat luas cakupannya sehingga belum membentuk sub-struktur internal yang padat, berbeda 
dengan tema depression/anxiety yang topiknya lebih terfokus. Klaster conversational agent, chatbot, 
digital health berada pada posisi peralihan antara kuadran Niche Themes dan Emerging/Declining 
Themes, menyiratkan bahwa tema teknis mengenai desain dan implementasi agen percakapan itu 
sendiri masih dalam tahap konsolidasi dan berpotensi menjadi tema khusus (niche) yang matang di 
masa depan. 

Konsistensi Istilah antara Abstrak, Judul, dan Kata Kunci 
Diagram aliran (Sankey) ini menampilkan keterkaitan antara istilah paling sering muncul pada 
abstrak (AB_TM), istilah pada judul (TI_TM), dan kata kunci gabungan (KW_Merged). Pola pada 
Gambar 10 memperlihatkan konsistensi terminologis yang tinggi: istilah seperti health, mental, 
conversational, chatbot, dan agent yang mendominasi abstrak dan judul secara konsisten bermuara 
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pada kata kunci gabungan yang sama, seperti mental health, conversational agent, dan artificial 
intelligence. Konsistensi ini menunjukkan bahwa penulis dalam korpus ini secara umum menyusun 
judul dan abstrak yang selaras dengan kata kunci yang mereka pilih sendiri, sebuah indikator 
kualitas metadata yang baik dan sekaligus memperkuat keandalan hasil analisis co-occurrence dan 
tematik pada bagian sebelumnya, karena ketiga sumber istilah tersebut secara independen 
mengarah pada simpul konseptual yang sama. 

 
Gambar 12. Diagram Aliran Istilah antara Abstrak (AB_TM), Judul (TI_TM), dan Kata Kunci 

Gabungan (KW_Merged) 
Secara keseluruhan, hasil bibliometrik di atas menggambarkan bidang riset ECA untuk 

konseling digital yang sedang berada pada fase pertumbuhan aktif dengan struktur pengetahuan 
yang belum sepenuhnya matang. Tiga temuan utama layak didiskusikan lebih jauh: konsentrasi 
geografis produksi ilmiah, ketegangan antara luasnya cakupan tema mental health/artificial 
intelligence dengan rendahnya kepadatan internalnya, serta kekosongan kontribusi Indonesia. 

Pertama, konsentrasi produksi ilmiah di Amerika Serikat, Inggris, dan sejumlah negara Eropa 
Barat maupun Asia Timur/Pasifik yang tampak pada Gambar 5 dan Tabel 6 sejalan dengan pola 
umum riset kesehatan digital global, yang cenderung berkembang lebih dahulu di negara dengan 
pendanaan riset kesehatan yang besar dan regulasi perangkat kesehatan digital yang relatif matang 
(Baños et al., 2022). Namun demikian, kebutuhan aktual terhadap intervensi kesehatan mental 
berbiaya rendah justru sangat tinggi di negara berpenghasilan menengah ke bawah, yang 
paradoksnya justru paling minim representasi risetnya dalam dataset ini. Kesenjangan riset-
kebutuhan semacam ini konsisten dengan istilah “10/90 gap” dalam literatur riset kesehatan global, 
yang menggambarkan ketidaksesuaian antara alokasi sumber daya riset dan beban penyakit di 
berbagai wilayah dunia. 

Kedua, posisi klaster mental health, artificial intelligence, dan conversational agents pada 
kuadran Emerging or Declining Themes meskipun memiliki frekuensi kemunculan tertinggi 
(Gambar 9 dan Gambar 11) perlu dimaknai secara hati-hati. Dalam kerangka analisis tematik Callon, 
kepadatan (density) mengukur kekuatan tautan internal antarkata kunci dalam satu klaster, 
sementara sentralitas mengukur kekuatan tautan klaster tersebut dengan klaster lain. Klaster 
dengan sentralitas tinggi namun kepadatan rendah biasanya merupakan tema generik atau tema 
payung yang menjadi titik masuk berbagai subtopik, bukan tema yang benar-benar menurun secara 
substantif. Interpretasi ini didukung data pada Gambar 1 dan Gambar 12, yang justru menunjukkan 
tren peningkatan konsisten untuk seluruh istilah utama sepanjang 2021-2025. Sebaliknya, klaster 
depression, anxiety, cognitive behavioral therapy yang menempati kuadran Motor Themes 
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memperlihatkan bahwa riset ECA justru paling matang metodologinya ketika diarahkan pada 
kondisi klinis spesifik dengan protokol intervensi yang jelas, seperti terapi kognitif-perilaku 
terstruktur, dibandingkan ketika diarahkan pada tujuan kesehatan mental yang lebih umum. 

Ketiga, ketiadaan afiliasi penulis Indonesia pada seluruh 249 artikel merupakan temuan yang 
konsisten dengan kritik lebih luas terhadap ketimpangan produksi pengetahuan sains global, ketika 
negara-negara di kawasan Asia Tenggara masih berperan sebagai konsumen teknologi kesehatan 
digital, bukan produsen pengetahuan ilmiahnya. Kondisi ini kontras dengan kehadiran Singapura, 
yang meskipun secara geografis berada di kawasan yang sama, justru menunjukkan keterlibatan 
riset yang cukup signifikan (18 dokumen) melalui kolaborasi internasional yang kuat. Perbedaan ini 
memperlihatkan bahwa jarak geografis bukan penentu utama partisipasi riset, melainkan faktor 
struktural seperti pendanaan riset kesehatan digital, ketersediaan infrastruktur komputasi, serta 
jejaring kolaborasi internasional yang telah terbangun. 

Temuan-temuan di atas juga relevan dikaitkan dengan literatur mengenai adopsi teknologi 
kesehatan digital yang sensitif terhadap konteks budaya dan bahasa. Beberapa studi dalam dataset 
ini menunjukkan bahwa efektivitas ECA sangat dipengaruhi oleh kualitas ikatan terapeutik yang 
terbentuk antara pengguna dan agen (Loveys et al., 2022; Darcy et al., 2021), sebuah dimensi yang 
sangat mungkin dipengaruhi oleh norma komunikasi, gaya bahasa, dan ekspektasi budaya 
penggunanya. Ketiadaan riset dari konteks Indonesia berarti belum ada bukti empiris mengenai 
bagaimana ECA berbahasa Indonesia, atau ECA yang dirancang mempertimbangkan norma 
komunikasi lokal, dapat membentuk ikatan terapeutik yang setara dengan yang dilaporkan pada 
populasi Barat maupun Asia Timur dalam dataset ini. 

SIMPULAN 

Penelitian ini memetakan struktur pengetahuan global pada bidang embodied conversational agent 
untuk konseling digital berdasarkan 249 artikel jurnal Scopus periode 2021-2025. Produksi ilmiah 
tumbuh konsisten dari 27 artikel pada 2021 menjadi 83 artikel pada 2025, dengan lonjakan paling 
tajam pada periode 2024-2025. Struktur sumber mengikuti pola Bradford dengan enam jurnal inti, 
terutama JMIR Formative Research dan Journal of Medical Internet Research, sementara struktur 
kepenulisan mengikuti pola Lotka yang lebih terkonsentrasi dibandingkan model klasik, dengan 
Kowatsch T. sebagai penulis paling produktif. Analisis struktural mengidentifikasi tiga klaster 
tematik utama, yaitu klaster teknologi-percakapan, klaster klinis-metodologis, dan klaster modalitas 
pengiriman layanan, dengan depression, anxiety, dan cognitive behavioral therapy sebagai tema 
motor yang paling matang secara metodologis. Produksi ilmiah terkonsentrasi di Amerika Serikat, 
Inggris, dan sejumlah negara maju lainnya, dan yang secara khusus penting bagi konteks nasional, 
tidak ditemukan satu pun artikel dengan afiliasi penulis Indonesia dalam keseluruhan dataset. 
Temuan ini menegaskan bahwa riset ECA untuk konseling digital di Indonesia masih berada pada 
titik nol secara bibliometrik, sehingga memerlukan inisiasi riset yang mempertimbangkan konteks 
bahasa dan budaya lokal sebagai kontribusi keilmuan yang secara empiris belum terwakili dalam 
peta pengetahuan global. 
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